
 

Health Promotion and Fitness Journal  XX, Issue X (2025) XX-XX 

______________________________________________________________________________________________ 
 Ayu Sri Wahyuni, dkk (Systematic Literature Review…)  34 
 

 

 
Health Promotion and Fitness Journal 

 

Journal homepage:  
e-ISSN:  

 

Systematic Literature Review: Pengaruh Media Promosi Kesehatan Pictori 

Health Warning (PHW) Terhadap Pencegahan dan Pengendalian 

Merokok. 
 

Ayu Sri Wahyuni¹, Fattah Nabila Putri², Lydia Satyaningtias Lukita³, Marfuah Fajriah Sholihah⁴, Marsella 

Rizqiana⁵, Rajwa Mahira Salma⁶. 

  
1, 2, 3, 4, 5, 6 Fakultas Vokasi, Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia 

 
 

  

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 

Diterima 

Diterima dalam bentuk revisi 

Disetujui 

Tersedia online 

Pada artikel ini membahas gambar peringatan bungkus rokok, dengan fokus pada 

penggunaan teknik teror visual dan makna yang disampaikanmelalui gambar pada 

bungkus rokok. Menyampaikan pesan kesehatan harus didukung dengan media yang 

tepat. Pada tahun 2005, World Healty Organization (WHO) mengumumkan Framework 

Convetion of Tobacco Control menghasilkan kebijakan Pictorial health warning (PHW). 

Merokok sama dengan menghirup ribuan zat berbahaya dan adiktif (menimbulkan 

ketergantungan), karena rokok mengandung 4000 bahan kimia berbahaya, 70 di antaranya 

adalah zat karsinogenik (dapat menyebabkan kanker) dan zat adiktif lainnya. Namun, 

jumlah orang yang merokok terus meningkat, dan efek bahan kimia yang lambat laun 

akan semakin membahayakan kesehatan. Tidak hanya individu yang merokok (perokok 

aktif) tetapi juga individu yang tidak merokok tetapi menghirup asap rokok (perokok 

pasif). Menganalisis variasi promosi kesehatan yang digunakan dalam gambar peringatan 

pada kemasan rokok atau disebut Pictorialhealth warning. Rancangan penelitian yang 

digunakan yaitu Systematic Literature Review artikel dan jurnal terpublikasi tahun 2014 

- 2023 yang diakses pada portal Google Scholar, DOAJ dan PubMed dalam bentuk pdf 

full text dengan penulis melakukan sintesis data naratif untuk merangkum temuan 

penelitian yang disertakan. Hasil pencarian literatur berupa jurnal elektroknik diperoleh 

15 artikel memberikan pandangan terkait Pictorial health warning (PHW) penjelasan 

bahwa gambar-gambar ini menyampaikan pesan denotatif tentang efek negatif merokok, 

seperti kanker mulut. Perokok juga menerima pesan konotatif bahwa kanker mulut adalah 

penyakit berbahaya yang disebabkan oleh merokok yang dapat menyebabkan kematian. 

Pengaruh promosikesehatan yang ditemukan di literature review lebih menyatakan 

analisis konseptual daripada studi empiris, dengan fokus pada penggunaan teknik 

peringatan visual dan makna yang disampaikanmelalui gambar pada bungkus rokok. 

 

ABSTRACT 

This article discusses warning images on cigarette packs, with a focus on the use of visual 

terror techniques and the meaning conveyed through images on cigarette packs. 

Conveying health messages must be supported by the right media. In 2005, the World 

Health Organization (WHO) announced the Framework Convention on Tobacco Control 

resulting in the Pictorial Health Warning (PHW) policy. Smoking is the same as inhaling 

thousands of dangerous and addictive substances (causing dependence), because 

cigarettes contain 4000 dangerous chemicals, 70 of which are carcinogenic (can cause 

cancer) and other addictive substances. However, the number of people who smoke 

continues to increase, and the effects of chemicals will gradually become increasingly 

dangerous to health. Not only individuals who smoke (active smokers) but also 

individuals who do not smoke but inhale cigarette smoke (passive smokers). Analyze 

variations in health promotion used in warning images on cigarette packaging or called 

pictorial health warnings. The research design used is systematic Literature Review of 

articles and journals published in 2014 - 2023 which are accessed on the Google Scholar, 

DOAJ and PubMed portals in full text pdf form with the author carrying out narrative data 
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synthesis to summarize the findings of the included research. The results of the literature 

search in electronic journals obtained 15 articles according to the keywords used 

Conclusion: The effects of health promotion found in the literature review suggest 

conceptual analysis rather than empirical studies, with a focus on the use of visual warning 

techniques and the meaning conveyed through images on cigarette packs. 

Kata Kunci:  
Media, Promosi Kesehatan, Pictorial 

Health Warning, Merokok 

 

1. Pendahuluan  

 

Promosi kesehatan adalah upaya menyampaikan pesan kesehatan untuk mempengaruhi orang lain 

agar mampu meningkatkan kondisi kesehatannya. Rokok didefinisikan sebagai produk tembakau 

yang mengandung nikotin dan berbagai zat berbahaya lainnya yang dapat menyebabkan 

ketergantungan dan berbagai masalah kesehatan. Peringatan Kesehatan Bergambar atau pictorial 

health warning (PHW) adalah sebuah kebijakan yang bersifat cost efektif untuk mengendalikan 

konsumsi rokok. Peringatan kesehatan bergambar merupakan sarana efektif untuk 

mengomunikasikan resiko merokok bagi perokok. Studi yang membandingkan data peringatan 

kesehatan bergambar di 4 negara dengan berbagai kebijakan pelabelan yang berbeda menemukan 

bahwa peringatan kesehatan bergambar yang lebih besar dan jelas akan lebih efektif bagi para 

perokok (Hammond dalam Fauzi, R. et al, 2017) Dalam peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 

2012 menetapkan bahwa gambar dan tulisan peringatan kesehatan atau peringatan kesehatan visual 

harus disertakan pada kemasan rokok. World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa 

penggunaan rokok telah meningkat menjadi sekitar 2,5 miliar di seluruh dunia, dengan mayoritas di 

negara berkembang. Penggunaan rokok di Indonesia tertinggi di antara negara berkembang. Menurut 

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS). Sebagian besar penduduk berusia lebih dari jumlah orang 

yang berusia 15 tahun atau lebih yang merokok cenderung meningkat dari 342 persen pada tahun 

2007. 

Menurut laporan WHO, Indonesia adalah negara terbesar ketiga di dunia dalam jumlah perokok. 

Hasil survei indikator kesehatan nasional (Sikernas, 2016) yang dilakukan oleh Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa angka perokok remaja laki-laki telah mencapai 

54,8%. Kemenkes mengatakan bahwa pemerintah berharap dapat mencapai indikator 

Rencana Pembangunan jangka menengah nasional terkait prevalensi perokok anak usia 18 tahun, 

turun dari 7,2% pada 2009 menjadi 54,8% pada 2014. Namun, faktanya, angka ini malah lebih tinggi 

daripada yang diharapkan. Hasil dari pantauan data General Adult Tobacco Survey yang bergerak di 

bawah naungan WHO menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia membakar sekitar 270 miliar 

batang rokok setiap tahunnya. Perokok pria membakar 13 batang rokok setiap hari, sementara 

perokok wanita membakar 8 batang rokok setiap hari. Perokok remaja pemula membakar sisa batang 

rokok. Salah satu infeksi yang paling sering menyebabkan kematian pada laki laki dewasa di 

Indonesia adalah kanker paru-paru. Sebanyak 21,8% pasien kanker di Indonesia menderita kanker 

paru paru. Kebiasaan merokok adalah salah satu faktor risiko terbesar untuk kanker paru-paru 

(Prasetio dkk, 2019). Dalam peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 menetapkan bahwa 

gambar dan tulisan peringatan kesehatan atau peringatan kesehatan visual harus disertakan pada 

kemasan rokok. Organisasi ini berharap dapat mengurangi efek kesehatan yang buruk, melindungi 

penduduk usia produktif, dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya merokok. 

 

2. Metode 

 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Systematic Literature Review, dengan sumber data 

berupa jurnal. Artikel, atau hasil penelitian pada basis data elektronik yang terpublikasi pada portal 

Google Scholar, DOAJ dan PubMed dalam bentuk pdf full text yang terpublikasikan 10 tahun terakhir 
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dari 2014-2023 dengan penulis melakukan sintesis data naratif untuk merangkum temuan penelitian 

yang disertakan. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

 

Menurut WHO (dalam Fitriani, 2011), promosi kesehatan sebagai “The process of enabling 

individuals and communities to increases control over the determinants of health and there by 

improve their health” (proses yang mengupayakan individu dan masyarakat untuk meningkatkan 

kemampuan mereka mengendalikan faktor kesehatan sehingga dapatmeningkatkan derajat 

kesehatannya). Merokok merupakan menghisap zat- zat yang dapat membahayakan tubuh (Prasetya 

Lukyta, 2016).  

Aritonang (dalam Sulistyo, 2009) menyatakan bahwa merokok adalah perilaku yang kompleks 

karena merupakan hasil dari berbagai faktor kognitif, psikologis, dan fisiologis. Di Indonesia, 

pengaruh media yang mempromosikan Peringatan Kesehatan Bergambar atau disebut Pictorial health 

warning (PHW) terhadap pencegahan dan pengendalian merokok sangat besar.  

Teknik teror visual, seperti menempatkan gambar yang menunjukkan dampak negatif merokok 

pada bungkus rokok, bertujuan untuk mencegah perokok dengan membuat mereka takut dan 

menyoroti bahaya merokok. Peringatan Kesehatan Bergambar akan lebih efektif bila ukurannya 

minimal 75% dari bungkus rokok, sesuai aturan Pengendalian Tembakau yang tercantum dalam 

Permenkes No. 40 Tahun 2013. TCSC-IAKMI kembali melakukan studi opini publik mengenai 

efektivitas peringatan kesehatan bergambar atau pictorial health warning (PHW).  

Tobacco Control Support Center (TCSC) merupakan badan khusus pengendalian tembakau di 

bawah struktur Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia (IAKMI). Hasil studi menunjukan 

bahwa (80,9%) responden mendukung peringatan kesehatan bergambar (PHW) menjadi 90% dan 

64.1% responden mendukung peningkatan peringatan kesehatan bergambar atau pictorial health 

warning (PHW) menjadi 70%. Dengan jumlah sampel sebanyak 5.349 responden yang di lakukan 

secara cluster random sampling (Hammond dalam Fauzi, R. et al. 2017). Namun, orang Indonesia 

beranggapan tentang bagaimana gambar gambar ini dilihat; beberapa melihatnya efektif, yang lain 

menganggapnya sebagai rekayasa, kotor, atau tidak cukup berpengaruh.  

Industri tembakau Indonesia masih menjadi lanskap yang rumit, dengan perselisihan aturan yang 

didorong oleh nasionalisme komoditas dan wacana yang menentang evolusionisme kesehatan 

masyarakat. Upaya untuk mengendalikan perokok telah dilakukan melalui intervensi media. 

Menyebutkan bahwa undang undang pemerintah Indonesia mewajibkan produsen rokok untuk 

menampilkan gambar peringatan tentang efek buruk merokok pada bungkus rokok.  

Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 menetapkan bahwa gambar dan tulisan peringatan 

kesehatan atau peringatan kesehatan visual harus disertakan pada kemasan rokok. Tujuan dari aturan 

ini adalah untuk memberi tahu pelanggan tentang bahaya merokok. Penggunaan media, terutama 

peringatan visual, berperan besar dalam membentuk sikap terhadap merokok dan mengubah perilaku 

di Indonesia. Memberikan penjelasan bahwa gambar-gambar ini menyampaikan pesan 

denotatiftentang efek negatif merokok, seperti kanker mulut. Perokok juga menerima pesan konotatif 

bahwa kanker mulut adalah penyakit berbahaya yang disebabkan oleh merokok yang dapat 

menyebabkan kematian. 

 

4. Kesimpulan  

 

Pengaruh promosi kesehatan yang ditemukan di literature review lebih menyatakan analisis 

konseptual daripada studi empiris, dengan fokus pada penggunaan teknik teror visual dan makna yang 

disampaikan melalui gambar pada bungkus rokok. Memberikan penjelasan bahwa gambar Pictorial 

Health Warning ini menyampaikan pesan denotatiftentang efek negatif merokok untuk dapat 

menekankan, pentingnya pengulangan, konsistensi kepada alam bawah sadar perokok untuk berhenti 
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merorkok. Dari beberapa artikel yang kami temukan, dapat dikatakan bahwa semakin besar 

presentase PHW dalam bungkus rokok, semakin besar pula ketakutan perokok aktif untuk merokok. 
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